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ABSTRAK: Penelitian ini dilaksanakan di perairan negeri Tulehu, Pulau Ambon pada bulan
Februari hingga April 2020 untuk mengkaji aspek reproduksi ikan lalosi (Pterocaesio tile)
yang meliputi rasio kelamin, tingkat kematangan gonad, gonado somatik indeks dan ukuran
pertama kali matang gonad. Sampel ikan lalosi dikumpulkan setiap minggu dari nelayan jaring
insang yang beroperasi di perairan negeri Tulehu. Sampel ikan yang terkumpul dipisahkan
menurut jenis kelaminnya, ditimbang beratnya dan diukur panjang totalnya. Semua sampel
yang dikoleksi kemudian dibedah untuk diambil gonadnya, ditentukan tingkat kematangan
gonadnya (TKG) dan ditimbang beratnya. Untuk menganalis apakah ada perbedaan yang nyata
antara rasio ikan jantan dan betina digunakan uji Khi Kuadrat (y2) dengan p=0,05. Tingkat
kematangan gonad ditentukan secara morfologis berdasarkan standar literatur, sedangkan
gonado somatik indeks ditentukan berdasarkan proporsi berat gonad dan berat tubuh ikan.
Panjang pertama kali matang gonad ditentukan menggunakan kurva logistik. Hasil penelitian
menunjukan bahwa rasio antara jantan dan betina adalah 1:1 pada bulan Maret dan April
sedangkan pada bulan Februari rasionya 1#1. Secara keseluruhan, tingkat kematangan gonad
ikan betina didominasi oleh TKG IV (52,1%) dan terendah TKG 1 (5,9%), sedangkan untuk
ikan jantan TKG terendah adalah TKG V (3,9%) dan tertinggi TKG 1V (27,9%). Nilai gonado
somatik indeks tertinggi untuk ikan jantan dan betina dimiliki oleh TKG IV pada bulan April
sedangkan terendah terjadi pada bulan Februari untuk TKG I. Panjang pertama kali matang
gonad untuk ikan betina dan jantan adalah 20,1 cm.

Kata Kunci: Ikan lalosi, rasio kelamin, tingkat kematangan gonad, gonado somatik indeks,
panjang pertama kali matang gonad

ABSTRACT: This research was carried out in the waters of Tulehu, Ambon Island between
February and April 2020 to study the reproductive aspects of dark-banded fusilier (Pterocaesio
tile) which covers sex ratio, gonad maturity level, gonado somatic index, and first maturity
size. Dark-banded fusilier samples were collected on weekly interval from gill net fishers
operating in the waters of Tulehu village. The fish samples collected were separated by sex,
weighed and measured for its total length. All samples collected were then dissected to take
the gonads, determined the gonad maturity stage (GMS) and weighed. The Chi Square test
(x2) with p=0.05 was used to analyze whether there is difference between the ratio of male
and female. Gonadal maturity level was determined morphologically based on standard
literature, while gonad somatic index was determined based on proportion of gonad weight
and fish body weight. The length at first maturity was determined by using logistic curve. The
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results showed that the ratio between males and females was 1:1 in March and April while in
February the ratio was 1#1. Totally, gonad maturity level of female fish was dominated by
GMS 1V (52.1%) and the lowest was GMS | (5.9%), while for male fish the lowest GMS was
GMS V (3.9%) and the highest was GMS 1V (27.9%). The highest gonado somatic index value
for male and female fish was owned by GMS IV in April, while the lowest occurred in
February for GMS I. The length at first maturity of female and male fish was 20.1 cm.

Keywords: Dark-banded fusilier, sex ratio, gonad maturity level, gonad somatic index, length

at first maturity

PENDAHULUAN

Maluku sering disebut sebagai provinsi
kepulauan karena memiliki ribuan pulau atau
tepatnya 1340 pulau dimana hanya 4 pulaunya
yang tergolong pulau besar sedangkan sisanya
merupakan pulau-pulau kecil (Pemda Prov.
Maluku, 2020).. Dengan adanya ribuan pulau
kecil tersebut maka tidaklah mengherankan
apabila Provinsi Maluku memiliki wilayah laut
yang sangat luas yaitu sebesar 92,4% dari total
wilayah teritorialnya dengan garis pantai
sepanjang 10.360 km. Wilayah laut yang begitu
luas memiliki berbagai sumberdaya baik
sumberdaya non-hayati yang tidak dapat pulih
maupun sumberdaya hayati yang dapat pulih.
Sebagai provinsi yang berada di daerah tropis,
pesisir pantai dari ribuan pulau kecil di Maluku
memiliki tiga ekosistem khas tropis yaitu
ekosistem mangrove, ekosistem lamun dan
ekosistem terumbu karang yang memiliki
produktivitas yang tinggi. Disamping itu,
Provinsi Maluku juga memiliki laut dengan
produktifitas yang tinggi yaitu Laut Banda, Laut
Arafura, Laut Seram dan Laut Maluku.

Pulau Ambon merupakan salah satu pulau
kecil yang dimiliki oleh provinsi Maluku. Di
sekeliling pulau Ambon terdapat ekosistem
terumbu karang yang merupakan habitat dari
berbagai jenis biota laut termasuk ikan karang.
Penelitian tentang ikan karang di perairan
Maluku maupun Pulau Ambon telah dilakukan
oleh beberapa peneliti (Limmon et al., 2017a, b,
¢, d; Limmon & Pattikawa, 2017; Sahetapy dkk.,
2019; Huliselan et al., 2019; Sahetapy et al.,
2019; Limmon et al., 2020; Loupatty et al.,

2021). Walaupun penelitian ikan karang di Pulau
Ambon telah banyak dilakukan, namun
penelitian-penelitian tersebut lebih fokus pada
keanekaragaman ikan karang baik itu berupa
komposisi jenis maupun komposisi famili.
Penelitian yang hanya fokus tentang satu spesies
ikan karang sangat jarang dilakukan atau hanya
fokus pada karakter morfometrik dan meristik
untuk tujuan identifikasi.

Ikan lalosi (Pterocaesio tile) merupakan
salah satu jenis ikan karang kosumsi yang
penting dan memiliki nilai ekonomis (Dhewani
dkk., 2009). Spesies ini selalu bergerombol
karenanya memiliki kelimpahan yang tinggi
(Sahetapy dkk., 2019; Setiawan et al., 2019;
Mosse et al., 2019; Purwanto dan Mardiani,
2021). Walaupun demikian, penelitian tentang
aspek biologi dan reproduksi dari ikan lalosi (P.
tile) di perairan Maluku maupun perairan lainnya
di Indonesia masih belum banyak dilakukan.

Berdasarkan  latar  belakang  yang
dikemukakan di atas, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji aspek reproduksi ikan
lalosi (P. tile) di P. Ambon khususnya di perairan
negeri Tulehu yang meliputi rasio kelamin,
tingkat kematangan gonad, gonado somatik
indeks dan ukuran pertama kali matang gonad.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perairan Negeri
Tulehu, Kecamatan Salahutu, Kabupaten
Maluku Tengah (Gambar 1) pada bulan Februari
hingga April 2020 dengan kondisi perairan saat
itu relatif tenang.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian (lingkaran merah) di pulau Ambon (LSEM, 1998)

Pengambilan sampel dilakukan setiap
minggu dari hasil tangkapan nelayan jaring
insang dasar di Negeri Tulehu. Sampel ikan
lalosi (P. tile) yang diperoleh dimasukan ke
dalam cool box kemudian dibawa ke
laboratorium untuk dianalisis. lkan lalosi
dipisahkan menurut jenis kelaminnya kemudian
diukur panjangnya dan ditimbang beratnya.
Sampel ikan tersebut kemudian dibedah untuk
diambil gonadnya dan ditimbang beratnya.
Tingkat kematangan gonad ditentukan secara
morfologis berdasarkan Effendie (2002) (Tabel
1).

Tabel 1. Tingkat kematangan gonad ikan betina dan jantan

Untuk menganalis perbedaan yang nyata
antara rasio ikan jantan dan betina digunakan uji
Khi Kuadrat (32) dengan p=0,05 (Fowler and
Cohen, 1992 dalam Ongkers dkk., 2016):

- (O, _ E,—' ):

CEZTE

Keterangan: y2 = Nilai Khi Kuadrat hitung
Oi = Frekuensi organisme jantan
atau betina yang diobservasi
Ei = Frekuensi  harapan  dari
organisme jantan atau betina

Tingkat

kematangan Betina

Jantan

Ovari seperti benang, panjang sampai kedepan
| rongga tubuh. Warna jernih. Permukaan licin.

Ukuran ovary lebih besar. Pewarnaan lebih gelap
I kekuningkuningan. Telur belum terlihat jelas

dengan mata.

Ovary berwarna kuning, secara morfologi telur
1l mulai kelihatan butirnya dengan mata.

Ovary makin besar, telur berwarna kuning, mudah
v dipisahkan. Butir minyak tidak tampak, mengisi

1/2-2/3 rongga perut, usus terdesak.

\Y Ovary berkerut, dinding tebal, butir telur sisa

terdapat didekat pelepasannya.

Testes seperti benang, lebih pendek (terbatas)
dan terlihat ujung-ujungnya di rongga tubuh.
Warna jernih.

Ukuran testes lebih besar. Pewarnaan putih
seperti susu. Bentuk lebih jelas pada tingkat I.

Permukaan testes tampak bergerigi. Warna
makin putih, testes makin besar. Dalam
keadaan awet mudah putus.

Seperti pada tingkat Il tampak lebih jelas.
Testes semakin pejal

Testes bagian belakang kempis dan di bagian
dekat pelepasan masih berisi.
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Gonado somatik indeks (GSI) ditentukan
berdasarkan Effendie (2002):

GSI (%) = Wg/Wb x 100

W(g = berat gonad (g)
Whb = berat tubuh (g)

Kterangan:

Panjang ikan pertama kali matang gonad (Lm)
ditentukan dengan menggunakan rumus (King,
2007):

P =1/(1 + exp[-r (L — Lm)])

Persamaan ini dapat ditransformasikan menjadi
persamaan regresi linear sebagai berikut:
1=P+Pexp[-r(L-Lm)

(1 -P)/P =exp [-r (L—Lm)]
In[(1-P)/P]=rLm-rL

Keterangan:

nilai x adalah L atau nilai tengah kelas
nilai y adalah In [(1 — P)/P]

P = proporsi ikan yang matang gonad
- r = slope dari kurva atau r = -(b)
rLm= intersep

Lm=a/r

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Kelamin

Jumlah keseluruhan sampel ikan lalosi (P.
tile) yang diperoleh selama periode Februari
hingga April 2020 (12x sampling) adalah 332
individu. Ikan betina selalu mendominasi hasil
tangkapan dibandingkan dengan ikan jantan baik
secara keseluruhan maupun untuk masing-
masing periode penelitian (Tabel 2).

Walaupun demikian, data pada Tabel 2
memperlihatkan bahwa hanya pada bulan
Februari dan secara keseluruhan terdapat
penyimpangan yang nyata dari rasio ikan betina
dan ikan jantan dimana nilai ¥2 hitung > 2 tabel
yaitu 3.84 (p=0,05; db=1), sedangkan pada bulan
Maret dan bulan April tidak terdapat perbedaan
yang nyata antara jumlah individu betina dan
individu jantan. Hasil ini menunjukan bahwa
pada bulan Maret dan bulan April terdapat
keseimbangan antara jumlah individu betina dan
jumlah individu jantan di perairan atau rasionya

adalah 1:1 sedangkan pada bulan Februari dan
gabungan keseluruhan ikan yang diperoleh
selama periode penelitian terdapat
penyimpangan dari rasio 1:1.

Rasio 1:1 antara individu betina dan
individu jantan adalah kondisi yang ideal untuk
ikan-ikan yang berada di suatu perairan karena
menggambarkan bahwa kedua jenis kelamin
sama-sama aktif sehingga memiliki peluang yang
sama untuk tertangkap (Sulistiono dkk., 2009
dalam Ongkers dkk., 2016). Selanjutnya
ditambahkan bahwa keseimbangan/ rasio 1:1
antara jumlah individu betina dan jumlah
individu jantan memungkinkan satu individu
jantan untuk membuahi satu individu betina.
Turkmen et al. (2002) dalam Ongkers dkk.
(2016) menyatakan bahwa penyimpangan dari
rasio ideal 1:1 mungkin saja terjadi karena
berbagai faktor misalnya akibat perbedaan
distribusi, perbedaan aktifitas dan pergerakan
atau juga karena pergantian seksual dari jantan ke
betina dan sebaliknya atau juga karena adanya
perbedaan  mortalitas dan lama  hidup
(Sadovy,1966 dalam Ongkers dkk., 2016).
Hingga saat ini, tidak ada laporan tentang faktor-
faktor tersebut yang menyebabkan
ketidakseimbangan antara rasio betina dan jantan
untuk ikan lalosi (P. tile).

Tabel 2. Rasio kelamin dan hasil uji Khi Kuadrat (y?)

2

Periode (innd.) Betina Jantan Rasio hit)fmg
Februari 100 68 32 2,13 :1  12,96*
Maret 100 56 44 1,27:1 1,44
April 132 71 61 1,16:1 0,76
Total 332 195 137 1,41:1 10,13*

Keterangan: *berbeda nyata

Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan
lalosi (P. tile) untuk individu betina dan individu
jantan diperlihatkan pada Gambar 2 dan Gambar
3. Karena berbedanya jumlah individu betina dan
jumlah individu jantan maka frekuensi yang
digunakan adalah frekuensi relatif bukan
frekuensi mutlak.

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa di
bulan Februari, individu betina memiliki semua
TKG yaitu TKG | hingga TKG V dimana TKG
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Il sedikit mendominasi yaitu sebanyak 27,9%
dari total individu betina yang tertangkap,
sedangkan persentase terkecil dimiliki oleh TKG
IV yaitu hanya 13,2% dari total individu betina.
Pada bulan Maret terjadi pergeseran TKG
dimana hanya terdapat TKG Ill dan TKG IV
dengan persentase yang sama Yaitu masing-
masing 50%. Pada bulan April terjadi
peningkatan yang sangat signifikan dari TKG 1V
hingga mencapai 93% sedangkan TKG Il
mengalami penurunan persentase yang tajam
yaitu hanya sebesar 2,8% dari total individu yang
tertangkap pada bulan tersebut.

Berbeda dengan ikan lalosi (P. tile) betina,
ikan jantan pada bulan Februari hanya memiliki
empat TKG yaitu TKG I hingga TKG IV dengan
TKG I memiliki persentase tertinggi yaitu 43, 8%
dari total individu jantan yang tertangkap pada
bulan tersebut sedangkan persentase terendah
dimiliki oleh TKG Il yaitu sebesar 6,3%. Pada
bulan Maret terjadi peningkatan persentase yang
cukup besar dari TKG Il hingga mendominasi
periode Maret dengan persentase sebesar 43,2
sebaliknya TKG | yang mendominasi periode
Februari malah tidak ada pada bulan Maret dan
digantikan oleh TKG V walaupun dengan
persentase terkecil yaitu hanya 6,8%.
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Pada bulan April terdapat semua TKG
dengan persentase yang tidak terlalu berbeda
jauh untuk TKG 11 (29,5%) dan TKG 111 (29,5%)
dengan TKG IV (31,2%) sedangkan TKG | dan
TKG V memiliki persentase yang sama yaitu
hanya 4,9%. Apabila dilihat berdasarkan
keseluruhan  periode  penelitian,  tingkat
kematangan gonad ikan betina didominasi oleh
TKG IV (52,1%) dan terendah TKG | (5,9%),
sedangkan untuk ikan jantan TKG terendah
adalah TKG V (3,9%) dan tertinggi TKG 1V
(27,9%).

Berdasarkan TKG maka ditentukan ikan
yang telah matang (mature) yaitu TKG Il - TKG
IV dan belum matang (immature) yaitu TKG |
dan TKG Il (Gambar 4). Pada Gambar 4 dapat
dilihat bahwa ikan yang telah matang jauh lebih
banyak tertangkap dibandingkan dengan ikan
yang belum matang bahkan untuk ikan betina
perbandingan antara yang matang dan belum
matang adalah 5:1. Sangadji & Wasahua (2022)
menemukan lebih banyak ikan jantan yang
belum matang gonad, sedangkan untuk betina
individu yang matang gonad lebih banyak
dibandingkan yang belum matang gonad.

100

80

60

40

Frekuensi (%)

20

Februari

Maret April
Periode

Il 1] v mVv

Gambar 2. TKG ikan lalosi (P. tile) betina selama periode penelitian
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Gambar 4. Persentase ikan lalosi (P. tile) yang mature dan immature

Effendie (2002) menyatakan bahwa
pengetahuan tentang TKG sangat diperlukan
dalam biologi perikanan karena dapat digunakan
untuk mengetahui proporsi ikan yang melakukan
reproduksi dan yang tidak bereproduksi pada
suatu perairan. Selanjutnya dikatakan bahwa
ikan pada perairan tropis gonadnya akan matang
lebih cepat dan umumnya memijah sepanjang
tahun sehingga dengan mengetahui persentase

ikan-ikan yang matang gonad maka dapatlah
waktu pemijahannya diprediksi.

Puncak pemijahan juga dapat diprediksi
dengan melihat persentase yang tinggi dari ikan-
ikan yang telah matang gonad. Sulistiono dkk.
(2001) menyatakan bahwa ditemukannya banyak
ikan-ikan dewasa yang telah matang gonad
merupakan salah pertanda bahwa terjadi
pemijahan pada perairan tersebut.



Jurnal TRITON Volume 18, Nomor 2, Oktober 2022, hal. 73 — 83

Gonado Somatik Indeks

Analisis gonado somatik indeks (GSI)
dilakukan untuk melengkapi analisis TKG yang
dianggap agak subjektif karena pengamatannya
hanya berdasarkan ciri morfologis dan bersifat
kualitatif. Analisis GSI ini dilakukan karena
selama perkembangan gonad beratnya juga akan
bertambah yang memberi informasi tambahan
dan kemudian dapat dijabarkan secara kuantitatif
(Effendie, 2002). Selanjutnya dikatakan bahwa
nilai GSI akan terus meningkat dan akan mecapai
nilai  maksimum  menjelang  terjadinya
pemijahan. Nilai GSI ikan lalosi diperlihatkan
pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Dapat dilihat pada Gambar 5 bahwa ikan
lalosi (P. tile) betina memiliki nilai GSI TKG IV
yang selalu meningkat untuk periode bulan
pengamatan walaupun TKG 1V tidak ditemukan
pada periode Maret. Hal yang sama terlihat pula
pada ikan lalosi (P. tile) jantan dimana TKG IV
yang ditemukan setiap bulan pengamatan nilai
GSInya selalu meningkat (Gambar 6).
Peningkatan ini akan terus terjadi hingga
mencapai nilai maksimum menjelang pemijahan
dan kemudian menurun setelah terjadi
pemijahan/ TKG V (Effendie, 2002). Secara
umum, nilai GSI ikan lalosi (P. tile) jantan lebih
kecil dari nilai GSI ikan lalosi betina. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh
Effendie (2002) yang menyatakan bahwa
pertambahan berat gonad ikan betina lebih besar
dari pertambahan berat gonad jantan.
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Hingga saat ini belum banyak informasi
tentang reproduksi ikan lalosi (P. tile) di perairan
Indonesia karenanya pola dan musim pemijahan
serta puncak pemijahan ikan ini belum diketahui
secara pasti (Sangadji & Wasahua, 2022). Hasil
penelitian tentang TKG dan GSI ini merupakan
informasi untuk melengkapi reproduksi ikan
lalosi (P. tile) di perairan Indonesia. Walaupun
penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai
TKG dan meningkatnya nilai GSI untuk setiap
ada periode bulan pengamatan, namun tidak
sinkronnya TKG V yang menunjukan selesainya
pemijahan antara ikan jantan (Maret dan April)
dan ikan betina (Februari) menyebabkan adanya
kesulitan untuk menentukan secara pasti kapan
pemijahan ikan lalosi (P. tile) di perairan pulau
Ambon. King (2007) menyatakan bahwa saat
pemijahan dapat ditentukan dengan melihat
berkurangnya jumlah ikan yang matang gonad
terutama stage IV atau menurunnya secara
drastis nilai GSI selama periode penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada
kecendrungan berkurangnya frekuensi ikan
matang gonad yang menyolok bahkan nilai GSI
untuk TKG IV terus meningkat selama periode
Februari hingga April. Untuk menentukan secara
pasti saat pemijahan ikan lalosi (P. tile) di
perairan pulau Ambon diperlukan kajian lanjutan
dengan waktu penelitian yang lebih lama dan
juga dengan jumlah sampel lebih banyak.

Betina

6 -

5 -
— 4 T
X
= 3 A
wn
O, |

1 -

0 T T 1

Februari Maret April
Periode
| I mv Vv

Gambar 5. GSI ikan lalosi (P. tile) betina
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Gambar 7. Panjang pertama kali matang gonad ikan lalosi (P. tile) betina

Ukuran Pertama Kali Matang Gonad

Ukuran pertama kali matang gonad dalam
hal ini adalah ukuran panjang atau rata-rata
ukuran panjang saat bereproduksi pertama kali

tentang ukuran pertama kali matang gonad

diperlukan dalam pengelolaan sumberdaya
perikanan  demi  menjamin  ketersediaan
rekruitmen dan keberlanjutan sumberdaya

tersebut. Ukuran panjang pertama kali matang

atau rata-rata panjang saat matang secara seksual
(Lm) didefenisikan sebagai ukuran panjang
dimana 50% individu dalam suatu populasi telah
matang secara seksual (King, 2007). Informasi

gonad ikan lalosi (P. tile) ditampilkan pada
Gambar 7 untuk ikan betina dan Gambar 8 untuk
individu jantan.



Jurnal TRITON Volume 18, Nomor 2, Oktober 2022, hal. 73 — 83

P-ISSN 1693-6493  E-ISSN 2656-2758 81

DOI: https://doi.org/10.30598/TRITONvol18issue2page73-83

Jantan
100 A+
® 75 -
=]
= Lm=20.1 cm
Eﬂ 50
By
=
3
[i-]
= 25
D L] ] T T T L L] 1] T ¥
1.3 17.3 183 193 203 213 223 233 243 253 263
Panjang total (cm)

Gambar 8. Panjang pertama kali matang gonad ikan lalosi (P. tile) jantan

Pada Gambar 7 dan Gambar 8 dapat dilihat
bahwa baik individu betina maupun individu
jantan memiliki ukuran panjang yang sama saat
pertama kali matang gonad yaitu Lm = 20,1 cm.
Nilai Lm ini lebih besar bila dibandingkan
dengan Lm yang didapatkan oleh Ernawati et al.
(2021) untuk ikan lalosi (P. tile) yang tertangkap
di perairan Wilayah Pengelolaan Perikanan
(WPP) 715 yaitu 19,01 cm. Perbedaan nilai Lm
ini mungkin disebabkan karena berbedanya
lokasi penelitian, jumlah dan ukuran sampel yang
digunakan atau mungkin juga karena berbedanya
alat tangkap yang digunakan untuk menangkap
ikan lalosi (P. tile).

Dalam pengelolaan perikanan diharapkan
bahwa ukuran pertama kali matang gonad (Lm)
haruslah lebih kecil dari ukuran ikan pertama kali
tertangkap (Lc) sehingga diharapkan ikan yang
telah matang gonad (mature) atau ikan dewasa
lebih banyak tertangkap dibandingkan dengan
ikan yang belum matang gonad (immature) atau
ikan muda. Froese et al. (2016) menyatakan
bahwa suatu sumberdaya perikanan memiliki
resiko tinggi terhadap penangkapan Yyang
berlebihan (over-exploitated) bila > 50% hasil
tangkapan terdiri dari ikan-ikan yang belum
matang gonad. Berdasarkan pendapat tersebut
dan hasil penelitian yang ditampilkan pada
Gambar 4, maka dapat dikatakan bahwa

sumberdaya ikan lalosi (P. tile) di perairan pulau
Ambon khususnya di perairan negeri Tulehu
belum mengalami tekanan penangkapan yang
berlebihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan periode penelitian,
rasio kelamin ikan lalosi (P. tile) jantan dan
betina di perairan pulau Ambon menyimpang
dari rasio 1:1 dimana ikan betina lebih banyak
tertangkap dibandingkan dengan ikan jantan.
Ikan lalosi (P. tile) di perairan ini memiliki TKG
| — TKG V dimana TKG IV mendominasi baik
untuk ikan betina maupun ikan jantan, sedangkan
TKG | memiliki persentase terkecil untuk ikan
betina dan TKG V untuk ikan jantan sehingga
secara keseluruhan ikan yang telah matang gonad
lebih banyak tertangkap dibandingkan dengan
ikan yang belum matang gonad. Nilai GSI ikan
lalosi (P. tile) jantan dan betina di perairan pulau
Ambon meningkat selama priode penelitian
dengan nilai GSI betina yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai GSI jantan. lkan
jantan dan ikan betina memiliki ukuran panjang
yang sama waktu pertama kali matang gonad.

Walaupun ada informasi tentang TKG dan
GSl ikan lalosi (P. tile) namun hasil penelitian ini
belum dapat menentukan secara pasti pola dan
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musim pemijahannya. Karenanya disarankan
adanya penelitian lanjutan dengan waktu yang
lebih lama dan jumlah sampel yang lebih banyak.
Disamping itu, penentuan TKG secara
morfologis  sebaiknya dilengkapi  dengan
penentuan TKG secara histologis. Perlu juga
penelitian tentang fekunditas dan diameter telur
untuk melengkapi kajian tentang reproduksi ikan
lalosi (P. tile) sehingga informasinya menjadi
lengkap dan dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengelola sumberdaya ini secara berkelanjutan.
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